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[bookmark: _Toc230702352][bookmark: _Toc236200983][bookmark: _Toc230702353]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc230702354][bookmark: _Toc236200984]Latar Belakang
[bookmark: _Toc230702355]Berkembangnya pasar modal yang semakin dinamis mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan agar mampu mempertahankan kepercayaan investor. Nilai perusahaan mencerminkan penilaian pasar terhadap kondisi, kinerja, dan prospek perusahaan pada masa mendatang. Pada perusahaan terbuka, penilaian tersebut dapat tercermin melalui nilai pasar ekuitas dan diukur menggunakan pendekatan Tobin’s Q (Chung & Pruitt, 1994). Semakin tinggi penilaian pasar terhadap perusahaan, semakin besar pula kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan manfaat ekonomi dan menciptakan nilai bagi pemegang saham. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga kestabilan kinerja serta menerapkan tata kelola perusahaan yang baik secara berkelanjutan. Tata kelola yang efektif diperlukan untuk melindungi investor, meningkatkan kepercayaan pasar, dan mendukung keberlanjutan perusahaan (OECD, 2023).
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Sektor keuangan memiliki peran strategis dalam mendukung kemajuan ekonomi nasional karena difungsikan jadi lembaga intermediasi yang menghimpun serta membagikan dana kepada warga. Sektor ini juga punya karakter khusus mencakup tingkat regulasi yang tinggi, kompleksitas operasional yang besar, serta pengelolaan dana masyarakat dalam jumlah signifikan. Kondisi tersebut menjadikan perusahaan sektor keuangan lebih rentan terhadap masalah tata kelola, sehingga efektivitas mekanisme pengawasan menjadi sangat penting. Berbagai 
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penelitian menunjukkan bahwa pemakaian Good Corporate Governance punya peranan pada kemajuan kinerja dan nilai perusahaan, khususnya pada sektor yang punya tingkat regulasi tinggi serta kompleksitas operasional yang besar (Hasan et al., 2025; Zarefar & Narsa, 2023). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menyebutkan bahwa penguatan tata kelola perusahaan ialah menjadi faktor utama dalam menjaga stabilitas sektor jasa keuangan serta menaikkan kepercayaan publik terhadap industri keuangan.
Periode 2021–2024 ialah periode yang tepat untuk dikaji sebab mencerminkan fase pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19 yang diikuti oleh meningkatnya aktivitas pasar modal Indonesia. Pada Kustodian Sentral Efek Indonesia, KSEI (2024) menampilkan yakni banyaknya investor pasar modal terus terjadi kenaikan selama periode 2021–2024, yang mencerminkan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam aktivitas investasi. Peningkatan jumlah investor tersebut menunjukkan yakni wawasan terkait kondisi dan prospek perusahaan jadi semakin penting pada proses pengambilan ketetapan investasi. Dalam kondisi tersebut, nilai perusahaan sebagai indikator yang semakin diperhatikan investor karena mencerminkan kemampuan perusahaan agar terciptanya nilai jangka panjang di tengah perubahan lingkungan bisnis serta meningkatnya tuntutan transparansi.
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Sebagai gambaran konkret, kasus tata kelola yang berjalan pada PT Asuransi Jiwasraya serta PT Asabri menjadi bukti nyata bahwa lemahnya mekanisme pengawasan internal dapat berdampak fatal terhadap kepercayaan publik dan nilai perusahaan. Fenomena lemahnya tata kelola tidak berhenti pada 
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kedua kasus tersebut. Sepanjang tahun 2023, OJK mencabut izin usaha enam perusahaan multifinance, yaitu PT Century Tokyo Leasing Indonesia, PT Al Ijarah Indonesia Finance, PT Emas Persada Finance, PT Bentara Sinergies Multifinance, PT Woka International, serta PT Hewlett Packard Finance Indonesia (Bisnis.com, 2023; CNBC Indonesia, 2024). Pencabutan izin usaha tersebut disebabkan oleh berbagai permasalahan mulai dari ketidakmampuan memenuhi ketentuan modal minimum, kondisi keuangan yang tidak dapat disehatkan, hingga ketidakpatuhan terhadap rekomendasi pemeriksaan OJK yang seluruhnya mencerminkan kegagalan tata kelola internal perusahaan. Merespons berbagai permasalahan pada sektor keuangan, pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan. Undang-undang tersebut menjadi landasan pengembangan dan penguatan ekosistem sektor keuangan yang mencakup perbankan, pasar modal, pasar uang, perasuransian, penjaminan, usaha jasa pembiayaan, dana pensiun, lembaga keuangan mikro, konglomerasi keuangan, serta kegiatan lainnya dalam sektor keuangan (Republik Indonesia, 2023). Regulasi tersebut menunjukkan adanya upaya penguatan pengaturan, pengawasan, stabilitas sistem keuangan, dan perlindungan konsumen secara lebih menyeluruh. Selanjutnya, khusus pada subsektor perbankan, penerapan tata kelola diatur lebih lanjut melalui POJK Nomor 17 Tahun 2023 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Berikutnya, data pada kajian ini menyebutkan yakni nilai Tobin's Q perusahaan sektor keuangan yang termuat di BEI ketika rentang waktu 2021–2024 berfluktuasi dengan rerata sebesar 1,075 serta standar deviasi 0,538, melalui nilai terendah 0,327 dan nilai tertinggi mencapai 5,324. Rentang yang sangat lebar ini mencerminkan adanya kesenjangan besar dalam persepsi investor pada nilai antarperusahaan sektor keuangan, yang mengindikasikan bahwa faktor-faktor tata kelola internal memainkan peran signifikan dalam membentuk penilaian pasar terhadap perusahaan.
Pada perspektif agency theory yang disebutkan oleh Jensen & Meckling (1976) perselisihan kepentingan pada pemegang saham serta cara kerja mampu dikurangi pada pemakaian cara kerja Good Corporate Governance yang efektif. Salah satu mekanisme tersebut ialah kepemilikan pengendali. Kepemilikan pengendali memungkinkan pemegang saham mayoritas menjalankan pengawasan yang lebih intensif pada manajemen maka akan menurunkan perilaku oportunistik manajer serta menaikkan efektivitas tata kelola perusahaan. Lu (2024) menemukan bahwa controlling shareholders memiliki keterkaitan dengan corporate governance ratings, sehingga kepemilikan pengendali dapat disebut jadi salah satu mekanisme pengawasan yang relevan dalam menyebutkan efektivitas tata kelola perusahaan. Kajian ini disebutkan oleh Karim et al. (2023) yang menampilkan yakni struktur kepemilikan ialah termasuk faktor utama yang hubungannya pada nilai perusahaan.
Selain kepemilikan pengendali, komisaris independen juga memiliki peran utama pada meningkatkan efektivitas pengawasan perusahaan. Komisaris independen diharapkan mampu menjalankan fungsi monitoring secara objektif serta melindungi kepentingan pemegang saham minoritas. Utaminingsih dan Kurniasih (2022) menunjukkan bahwa komisaris independen punya peranan utama pada memperkuat efektivitas pengendalian internal perusahaan. Selain itu, Meliana & Abdurrahman (2025) menemukan bahwa mekanisme corporate governance, termasuk karakteristik dewan perusahaan, memiliki hubungan dengan nilai perusahaan. Maka sebab itu, keberadaan komisaris independen tetap menjadi suatu mekanisme tata kelola yang relevan untuk diuji dalam konteks perusahaan sektor keuangan.
Mekanisme pengawasan lainnya yang juga penting adalah komite audit. Komite audit fungsinya menolong dewan komisaris pada pengawasan aktivitas pengendalian internal,  pelaporan keuangan, serta kepatuhan perusahaan pada regulasi. Efektivitas fungsi tersebut dapat tercermin melalui frekuensi rapat komite audit yang dijalankan perusahaan. Anggraini et al. (2025) menyebutkan yakni frekuensi rapat komite audit memiliki keterkaitan dengan nilai perusahaan melalui peran pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG). Selain itu, Imelda et al. (2025) menunjukkan bahwa komite audit punya peranan memajukan transparansi serta akuntabilitas laporan keuangan jadi bagian dari implementasi Good Corporate Governance.
Di sisi lain, isu keberagaman gender dalam dewan perusahaan juga makin mendapatkan perhatian pada praktik tata kelola modern. Keberagaman gender diyakini mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan karena adanya variasi perspektif, pengalaman, dan cara pandang yang dimiliki anggota dewan. Agyemang-Mintah & Schadewitz (2019) menemukan bahwa keberagaman gender memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan pada institusi keuangan. Pada konteks Indonesia, Jayanti et al. (2023) menyebutkan yakni keberagaman gender di jajaran dewan komisaris berkaitan dengan nilai perusahaan. Temuan tersebut sejalan dengan Dapingga & Romli (2024) menyebutkan yakni keberagaman gender dewan berkaitan dengan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, Nuzula & Maryanti (2025) menemukan bahwa keberagaman gender ialah termasuk faktor yang turut serta pada kenaikan kinerja keuangan dan nilai perusahaan.
Meskipun berbagai penelitian telah menjalankan uji dampak mekanisme Good Corporate Governance pada nilai perusahaan, hasil kajian terdahulu masih menyebutkan temuan yang beragam. Lu (2024) menemukan bahwa controlling shareholders berperan dalam memperkuat Kualitas tata kelola perusahaan, sedangkan Karim et al. (2023) menyebutkan yakni kaitannya antara struktur kepemilikan serta nilai perusahaan terpengaruh oleh karakteristik perusahaan serta mekanisme pengawasan yang diterapkan. Aspek pengawasan internal, Meliana & Abdurrahman (2025), Anggraini et al. (2025), serta Nuzula & Maryanti (2025) menunjukkan adanya hubungan antara mekanisme tata kelola dan nilai perusahaan. Namun, beberapa kajian lain menyebutkan yakni efektivitas mekanisme pengawasan tidak selalu menghasilkan peningkatan nilai perusahaan secara langsung. Perbedaan hasil kajian tersebut menyebutkan yakni kaitannya antara mekanisme Good Corporate Governance serta nilai perusahaan masih memerlukan pengujian lebih lanjut, terutama pada sektor keuangan yang punya karakter regulasi serta pengawasan yang beda dibandingkan dengan sektor lainnya.
Berikutnya, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan proksi tata kelola berupa kepemilikan institusional, ukuran dewan, atau karakteristik komite audit secara umum. Penelitian yang secara simultan menguji kepemilikan pengendali, rapat komite audit, komisaris independen, serta keberagaman gender dewan pada perusahaan sektor keuangan di Indonesia masih relatif terbatas. Kondisi ini menampilkan terdapat celah empiris yang penting untuk dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan kondisi tersebut, adanya dua penyebab utama yang melandasi kajian ini. Pertama, masih terdapat research gap karena hasil kajian terdahulu terkait dampak  cara kerja Good Corporate Governance pada nilai perusahaan belum menyebutkan temuan yang konsisten. Kedua, masih terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan mekanisme kepemilikan dan mekanisme pengawasan internal dalam satu model penelitian pada perusahaan sektor keuangan Indonesia.
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Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi mekanisme kepemilikan, yaitu controlling shareholders, dan mekanisme pengawasan internal perusahaan yang terdiri atas independent commissioner, audit committee meetings, dan gender diversity dalam satu model penelitian untuk menjelaskan nilai perusahaan yang terukur memakai Tobin’s Q. Berikutnya, kajian ini terfokus pada perusahaan sektor keuangan yang termuat pada papan utama Bursa Efek Indonesia saat rentang waktu 2021–2024, yaitu periode pemulihan ekonomi pascapandemi yang ditandai oleh meningkatnya aktivitas pasar modal dan tuntutan penggunaan tata kelola perusahaan yang lebih efektif. Kajian ini dimaksudkan akan membagikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur agency theory dan Good Corporate Governance serta membagikan kontribusi praktis bagi perusahaan, investor, serta regulator pada menilai efektivitas mekanisme pengawasan pada nilai perusahaan.
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1.2 [bookmark: _Toc236200985]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan pengendali berpengaruh pada nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang termuat di Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 2021–2024?
2. Apakah komisaris independen berpengaruh pada nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang termuat di Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 2021–2024?
3. Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh pada nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang termuat di Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 2021–2024?
4. Apakah keberagaman gender dewan berpengaruh pada nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang termuat di Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 2021–2024?
1.3 [bookmark: _Toc230702356][bookmark: _Toc236200986]Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc230702357][bookmark: _Toc236200987]1.3.1 Tujuan Penelitian
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[bookmark: _Toc230702358]Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
81

1. Menganalisis pengaruh kepemilikan pengendali terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
2. Menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
3. Menganalisis pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
4. Menganalisis pengaruh keberagaman gender dewan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc236200988]1.3.2 Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc230702359]Kajian ini dimaksudkan membagikan manfaat baik dalam teoritis ataupun praktis. Secara teoritis, kajian ini dimaksudkan akan memperluas literatur terkait Good Corporate Governance serta nilai perusahaan pada perspektif agency theory, khususnya pada perusahaan sektor finansial di Indonesia. Berikutnya, kajian ini dimaksudkan mampu memberikan bukti empiris mengenai peran mekanisme kepemilikan dan mekanisme pengawasan internal perusahaan dalam mengurangi konflik keagenan serta menaikkan nilai perusahaan.

91
Dengan praktis, kajian ini diharapkan akan jadi bahan penimbangan bagi perusahaan ketika menaikkan efektivitas pemakaian Good Corporate Governance melalui kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite 
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audit, serta keberagaman gender dewan guna menaikkan nilai perusahaan. Bagi investor, kajian ini dimaksudkan mampu membagikan informasi terkait beberapa faktor tata manajemen perusahaan yang berpotensi memengaruhi nilai perusahaan sehingga akan dijalankan menjadi salah satu pertimbangan dalam penentuan ketetapan investasi. Bagi regulator, terutama Bursa Efek Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan, hasil kajian ini diharapkan akan jadi masukan pada mengevaluasi efektivitas pemakaian Good Corporate Governance pada perusahaan sektor keuangan. Selain itu, bagi akademisi, kajian ini dimaksudkan akan menjadi referensi serta sumber informasi bagi pengkaji berikutnya yang kaitannya pada Good Corporate Governance, agency theory, dan nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc236200989]1.4 Sistematika Penulisan
[bookmark: _Toc230702360]Sistematika penulisan penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai urutan dan hubungan pembahasan dalam setiap bab. Penyusunan yang sistematis diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam memahami latar belakang, landasan teori, metode penelitian, hasil analisis, serta kesimpulan yang dihasilkan. Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri atas lima bab yang saling berkaitan dan disusun sesuai dengan tahapan pelaksanaan penelitian, mulai dari perumusan masalah sampai dengan penyampaian implikasi dan saran penelitian.
[bookmark: _Toc236200990]1.4.1 BAB I: Pendahuluan
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[bookmark: _Toc230702361]Bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Latar belakang menjelaskan fenomena, kesenjangan penelitian, dan alasan dilakukannya penelitian 
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mengenai pengaruh mekanisme Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024
[bookmark: _Toc236200991]1.4.2 BAB II: Landasan Literatur 
[bookmark: _Toc230702362]Bab ini mencakup fondasi teori yang dijalankan jadi dasar pada kajian, yaitu Agency Theory serta konsep-konsep yang hubungannya pada Good Corporate Governance serta nilai perusahaan. Bab ini juga menguraikan definisi dan pengukuran variabel penelitian yang mencakup kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, keberagaman gender dewan, serta nilai perusahaan. Selain itu, bab ini menyajikan kerangka pemikiran kajian, hasil kajian terdahulu yang berkaitan, serta pengembangan hipotesis yang dibagikan.
[bookmark: _Toc236200992]1.4.3 BAB III: Metode Penelitian 
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[bookmark: _Toc230702363]Bab ini menyebutkan metode kajian yang dijalankan dalam menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis penelitian. Pembahasan dalam bab ini mencakup sumber serta jenis data, definisi operasional, teknik pengumpulan data,  desain kajian, populasi serta sampel kajian, serta pengukuran variabel penelitian, dan teknik analisis data yang dijalankan dalam menguji pengaruh kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, serta keberagaman gender dewan pada nilai perusahaan pada perusahaan sektor finansial yang termuat di Bursa Efek Indonesia di rentang waktu 2021–2024.
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[bookmark: _Toc236200993]1.4.4 BAB IV: Hasil dan Pembahasan
[bookmark: _Toc230702364]Bab ini membagikan hasil pengolahan serta analisis data kajian yang didapati dari perusahaan sektor keuangan yang termuat di Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2021–2024. Pembahasan dalam bab ini meliputi uraian umum hasil pengujian hipotesis, hasil pengujian asumsi penelitian, analisis statistik deskriptif,  objek kajian, serta uraian terkait pengaruh kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, serta keberagaman gender dewan pada nilai perusahaan yang diukur menjalankan Tobin's Q. Hasil kajian selanjutnya diinterpretasikan dan dikaitkan dengan agency theory serta kajian terdahulu yang berkaitan.
[bookmark: _Toc236200994]1.4.5 BAB V: Penutup
Bab ini ialah di akhir kajian yang mencakup kesimpulan ialah hasil pengujian dampak cara kerja Good Corporate Governance pada nilai perusahaan bagi perusahaan sektor keuangan yang termuat di Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2021–2024. Berikutnya, bab ini juga memuat implikasi teoritis dan praktis dari hasil kajian, keterbatasan kajian, serta saran yang ditujukan bagi perusahaan, investor, regulator, dan peneliti berikutnya.
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